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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan dari 

penelitian ini. 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pada tahun 2016, Ma’arif Institute membuat survei untuk mengukur 

Indeks Kota Islami (IKI) di seluruh kota dan kabupaten di Indonesia. 

Hasilnya, tiga kota meraih nilai IKI tertinggi dengan skor yang sama, yaitu 

sebesar 80,4. Tiga kota tersebut ialah Denpasar, Bandung, dan Yogyakarta. 

Penilaian IKI terdiri dari tiga indikator, yaitu: aman, sejahtera, dan bahagia. 

Aman dinilai dari kebebasan beragama, perlindungan hukum, 

kepemimpinan, serta pemenuhan hak perempuan, hak anak, dan hak difabel. 

Indikator sejahtera berkaitan dengan pendidikan, pendapatan, dan 

kesehatan. Indikator bahagia diukur dari berbagi, kesetiakawanan, serta 

harmoni dengan alam (Ma’arif Institute, 2016). 

Survei tersebut menempatkan kota Bandung sebagai salah satu kota 

yang memenuhi unsur Islami, yaitu aman, sejahtera, dan bahagia. 

Sementara itu, di kota Bandung terdapat beragam suku, budaya, dan agama 

(Radjab, 2006). Di satu sisi, keberagaman tersebut menjadi potensi yang 

menambah daya tarik kota, namun di sisi lain juga menyimpan potensi 

konflik yang berasal dari keberagaman identitas sosial (Hermawati et al, 

2016). Salah satu pemicu konflik dalam masyarakat yang beragam, yaitu 

perkara agama. Berdasarkan penelitian Hermawati et al, dari responden di 

kota Bandung, terdapat perselisihan sebesar 17,2% dengan pemeluk agama 

lain. Kendati tidak selalu berujung pada tindak kekerasan, konflik antarumat 

beragama karena perbedaan identitas sosial tersebut dapat menimbulkan 

perpecahan dan mengganggu kedamaian (Febriani, 2012).  

Pada dasarnya, secara sosial manusia memiliki kesadaran untuk 

menempatkan diri pada identitas sosial masing-masing (Turner, 1987). 

Mereka memiliki kebebasan untuk memilih identitas sosial yang 

dikehendaki (Haralambos et al, 2004). Keberadaan individu dalam sebuah 

identitas sosial penting untuk meningkatkan konsep diri dan perilaku 

sosialnya (Luhtanen & Crocker, 1992). Pengidentifikasian dalam suatu 

identitas sosial termasuk proses kognitif, yaitu ketika individu beranggapan 
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bahwa ia memiliki karakteristik yang sama dengan kelompok sosial tertentu 

(Swann et al, 2011). Salah satu di antara pilihan identitas sosial, yaitu 

identitas berdasarkan agama yang dianut (Triandis & Trafimow, 2003). 

Peran identitas sosial pada sikap dan perilaku yang ditampilkan 

individu sangat tergantung pada seberapa penting identitas kelompok bagi 

individu (Brewer dan Brown, 1998). Dengan identitas sosial agama, ketika 

individu memiliki pilihan berperilaku, ada kecenderungan untuk memilih 

yang berhubungan dengan identitas sosialnya (Hawkins & Brian, 2012). 

Sebagai pemeluk identitas sosial agama, maka dalam berperilaku tentu 

dipengaruhi oleh pemahaman akan persamaan tentang agamanya maupun 

perbedaaan dengan agama lainnya. Sehingga akan ada pertimbangan 

berbeda saat berperilaku kepada sesama agamanya, maupun kepada 

pemeluk agama lain (Barker, 2004). 

Individu sebagai anggota kelompok tidak lepas dari interaksi dengan 

kelompok lain (Yzerbyt & Demoulin, 2010). Bentuk perilaku individu 

sebagai anggota kelompok dalam interaksi antarkelompok yang dapat 

diukur salah satunya adalah perilaku menolong atau perilaku prososial 

(Horowitz, 1971). Secara umum perilaku menolong sendiri merupakan 

segala bentuk tindakan untuk memberikan keuntungan bagi individu atau 

kelompok lain (Dovidio & Penner, 2003).  

Setiap individu memiliki kesediaan untuk memberikan pertolongan 

kepada orang lain. Namun tidak semua orang segera memberikan 

pertolongan saat mengetahui orang lain membutuhkan pertolongan 

(Nashori, 2008). Hal ini karena ada faktor yang memengaruhinya, antara 

lain faktor situasional seperti bystander effect yaitu kehadiran orang lain 

yang ikut mengamati kejadian (Latane & Darley, 1970), faktor karakteristik 

seperti empati penolong (Taufik, 2012), gender yang menolong maupun 

yang ditolong (Eagly & Crowly, 1986), religiusitas penolong (Myers, 

2010), atau kesamaan penolong dengan yang ditolong (Myers, 2010).   

Faktor kesamaan bisa berupa kesamaan tampilan luar, atau kesamaan 

kepercayaan (Myers, 2010), kesamaan karakteristik dari penolong maupun 

yang ditolong (Emswiller, Deaux, & Willits, 1971), atau kesamaan lainnya 

seperti kesamaan dalam satu  kelompok (Horowitz, 1971). Individu lebih 

senang memberikan pertolongan kepada individu lain yang memiliki 

kesamaan dengannya atau sesama anggota kelompoknya dibanding kepada 

orang asing, orang yang tidak dikenal, atau orang yang berbeda 

kelompoknya (Peopsel, 2009). Penelitian memperlihatkan bahwa 

pertolongan cenderung diberikan kepada anggota kelompok daripada 

anggota luar kelompok (Fu et al, 2012). 
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Keberadaan individu dalam kelompok sangat berpengaruh pada 

tindakan prososial individu tersebut kepada kelompok lain (Horowitz, 

1971). Adanya perbedaan perilaku itu bisa disebabkan faktor perbedaan 

identitas sosial, dimana ada pengelompokan menjadi kelompok sendiri 

(ingroup) dan kelompok luar (outgroup) (Hawkins & Brian, 2012). 

Selanjutnya pemisahan kelompok ini akan mengarahkan kepada pandangan 

awal atau evaluasi kepada anggota ingroup secara positif dibandingkan 

kepada outgroup. Dalam teori identitas sosial pandangan tersebut 

diistilahkan dengan ingroup favoritism (Myers, 2010). Ingroup favoritism 

berkontribusi sangat besar bagi dasar hubungan antarkelompok (Allport, 

1954). 

Ingroup favoritism bisa muncul karena adanya bias kepada ingroup, 

dimana bisa terbentuk hanya karena hal-hal sederhana bahkan tidak logis 

(Myers, 2012), bisa terbentuk atas dasar etnis (Whitt & Wilson, 2007), 

afiliasi politik (Fowler dan Kam, 2007), atau faktor agama (Dunkel & 

Dutton 2016). Di Amerika menunjukan masyarakat beragama kristen 

protestan akan lebih hangat terhadap sesama kristen protestan daripada 

kepada muslim atau yahudi. (Davis dan Smith, 2008). Dalam survei lain, 

warga Amerika yang  beragama lebih menyukai kelompok muslim Amerika 

dari pada kelompok ateis (Pew Research Centre, 2006). Penganut agama 

memberikan evaluasi yang lebih menyenangkan kepada kelompok 

agamanya dari pada kepada penganut agama lain (Hunter, 2001), di Belanda 

muslim etnis Turki memiliki ingroup favoritism yang tinggi sebagai 

identitas sosial agama islam daripada identitas sosial warga Belanda 

(Verkuyten, 2007), serta semakin beragama akan memberikan evaluasi yang 

lebih positif kepada orang asing jika orang tersebut menyampaikan identitas 

agamanya (Beck, 2006). 

Ajaran agama apa pun tentu tidak menganjurkan pemeluknya untuk 

memberikan penilaian negatif kepada agama lain. Setiap agama 

mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan kemuliaan sebagai pedoman bagi 

pemeluknya agar dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 

(Putra, & Wongkaren, 2010). Unsur-unsur ajaran pada setiap agama 

menuntun pemeluknya untuk menampilkan perilaku yang positif. Empat 

agama dengan pemeluk paling banyak di dunia, yaitu Islam, Kristen, Hindu, 

dan Budha sama-sama mengajarkan kasih sayang dan beramal baik (Steffen 

& Masters, 2005). Secara sosial, agama memiliki misi suci untuk menjaga 

kedamaian di tengah masyarakat. Para pemeluk agama yang menjalankan 

prinsip agama masing-masing, serta menghormati keberagaman agama 
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lainnya, akan meningkatkan dan mempromosikan nilai-nilai kebaikan 

(Gjuraj, 2013).  

Namun, ternyata semakin tinggi tingkat religiusitas semakin tinggi juga 

nilai ingroup favoritism (Dunkel & Dutton 2016). Disisi lain ingroup 

favoritism secara positif berdampak kepada adanya munculnya perbedaan 

perlakuan kepada outgroup (Balliet, Junhui, & Carsten, 2014). Perbedaan 

perlakuan tersebut dapat berupa menyakiti anggota kelompok lain (Nashori, 

2008), atau penolakan untuk memberikan pertolongan kepada outgroup 

(Sarwono dan Eko, 2009). Sesuai dengan penelitian yang membuktikan 

bahwa pertolongan cenderung akan diberikan kepada anggota kelompoknya 

(ingroup) daripada anggota luar kelompok (outgroup) (Fu, et al, 2012). 

Dari keterangan di atas disimpulkan ada hubungan antara identitas 

agama  seseorang dengan tingkat ingroup favoritsm serta hubungan 

identitas agama dengan  perilaku prososial. Perilaku menolong antar umat 

kelompok agama tentu tidak akan lepas dari prasangka sebagai bagian 

ingroup favoritism. Agama menurut Allport (1954) merupakan prediktor 

munculnya prasangka. Dengan ikatan agama yang membentuk koalisi 

ingroup, maka akan ada penilaian kepada pemeluk agama lain yang 

dianggap sebagai outgroup dan diperlakukan secara berbeda. Perilaku disini 

tidak terbatas pada situasi menolong dari ingroup kepada outrgroup. Untuk 

itu peneliti ingin melakukan sebuah penelitian mengenai hubungan ingroup 

favoritism dengan perilaku menolong dalam konteks antarkelompok agama. 

Lebih spesifik peneliti ingin melihat apakah ingroup favoristism umat islam 

memunculkan perbedaan perilaku prososial yang diberikan kepada ingroup 

dan kepada outgroup?  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ditemukan rumusan masalah 

mengenai dinamika yang terjadi dalam perilaku prososial. Banyak faktor 

yang memengaruhi perilaku prososial, salah satunya adalah faktor 

keanggotaan individu dalam kelompok. Dimana keberadaan individu dalam 

kelompoknya (ingroup) menimbulkan perbedaan evaluasi dan perbedaan 

perilaku antara kepada ingroup dan kepada bukan kelompoknya (outgroup), 

salah satunya perilaku prososial. Padahal di masyarakat tidak terelakan 

adanya hubungan antar kelompok, salah satu bentuk hubungan yang dapat 

terlihat adalah perilaku prososial. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

antara ingroup favoritism dan perilaku prososial terhadap ingroup (Muslim) 

dan terhadap outgroup (non-muslim)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh data mengenai 

gambaran hubungan antara ingroup favoritism dan perilaku prososial 

terhadap ingroup (Muslim) dan terhadap outgroup (non-muslim) 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

secara praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis,hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 

bidang kajian psikologi sosial mengenai perilaku prososial dan relasi antar 

kelompok sehingga dapat dijadikan acuan dan masukan dalam menjawab 

isu sosial di masyarakat yang berbeda-beda agama, adat, dan budaya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan 

untuk menunjukan perilaku toleransi diantara perbedaan agama di 

masyarakat. Adanya ingroup dan outgroup tidak harus jadi penghalang 

untuk tetap dapat saling tolong menolong dalam situasi yang membutuhkan 

pertolongan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada BAB I Pendahuluan berisi tentang uraian dari penelitian yang 

berisi latarbelakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian. Pada bab ini peneliti menjelaskan alasan mengambil 

topik perilaku prososial ditinjau dari ingroup favoritism. 

 

2. BAB II Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka berisi mengenai konsep dan teori mengenai variabel 

yang dikaji. Pada bab ini menjelasakan mengenai definisi ingroup 

favoritism, faktor ingroup favoritism, dampak ingroup favoritism, definisi 

perilaku prososial, faktor yang memengaruhi perilaku prososial, serta 

dinamika yang terlibat antara ingroup favoritism dan prilaku prososial. 

 

3. BAB III Metode Penelitian 

Pada bab metode penelitian dijelaskan rincian metode penelitian yang 

digunakan dan komponen-komponen seperti desain penelitian, partisipan 
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penelitian, variabel penelitian, instrument penelitian, serta prosedur 

penelitian.. 

 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi mengenai pengolahan data yang diperoleh dan 

pembahasan data tersebut untuk menghasilkan temuan yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Pada bab ini akan ditemukan penjelasan 

mengenai perilaku prososial yang dipengaruhi oleh ingroup favoritism. 

 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab kesimpulan dan saran berisi mengenai penafsiran dan 

pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan dalam penelitian. 


